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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional adalah suatu proses yang berkelanjutan yang 
harus senantiasa tanggap terhadap berbagai dinamika yang terjadi di 
masyarakat. Pemanfaatan teknologi informasi, media, dan komunikasi telah 
mengubah baik perilaku masyarakat maupun peradaban manusia secara 
global. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi jugaberdampak 
pada hubungan dunia menjadi tanpa batas dan menyebarkan perubahan 
sosial.
1
 Globalisasi
2
 informasi telah menempatkan Indonesia sebagai bagian 
dari masyarakat informasi dunia sehingga mengharuskan dibentuknya 
pengaturan mengenai pengelolaan informasi dan transaksi elektronik di 
tingkat nasional. Sejalan dengan proses pembangunan dan era globalisasi, 
serta meningkatnya kualitas teknologi, kehidupan masyarakat Indonesia 
mengalami banyak perubahan. Pemikiran masyarakat juga sudah dipengaruhi 
oleh berbagai hal. Media elektronik telah memberikan pengaruh besar bagi 
masyarakat. Pengaruh tersebut dapat berupa pengaruh positif maupun 
pengaruh negatif. 
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Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat meliputi perubahan besar dalam susunan 
masyarakat yang mempengaruhi sendi-sendi kehidupan bersama dan perubahan nilai-nilai budaya 
yang mempengaruhi alam pikiran, mentalitas serta jiwa. Perubahan sosial tidak hanya berarti 
perubahan struktur dan fungsi masyarakat, tetapi di dalamnya terkandung juga perubahan nilai, 
sikap dan pola tingkah laku masyarakat. Perubahan nilai pada dasarnya adalah perubahan pedoman 
kelakuan dalam kehidupan masyarakat. Jenis perubahan nilai dapat dibedakan dalam dua hal yaitu 
(1) perubahan nilai budaya primordial yang ditentukan oleh kelompok kekerabatan, komunikasi 
desa, ke suatu sistem budaya nasional dan (2) perubahan sistem nilai tradisional kepada sistem 
nilai budaya modern. Dalam Salman Luthan, Kebijakan Kriminalisasi Di Bidang Keuangan, FH 
UII Perss, Yogyakarta, 2014,  Hal. 10.  
2
Globalisasi merupakan sesuatu proses alamiah yang timbul serta merta akibat kompleksitas dan 
heterogenitas hubungan antar manusia sebagai makhluk sosial, akibat penemuan alat-alat teknologi 
modern. Walaupun istilah Globalisasi telah menjadi suatu kosakata yang klasik, tetapi suka atau 
tidak suka, masyarakat di seluruh pelosok dunia sekarang ini telah hidup dalam suatu habitat yang 
global. ( Adi Sulistyono, Reformasi Hukum Ekonomi Indonesia, Lembaga Pendidikan (LPP) UNS 
dan UPT Penerbitan dan Percetakan UNS (UNS Press), Surakarta, 2008, Hal 1. Globalisasi 
diartikan sebagai proses menghasilkan dunia tunggal. (lihat Piotr Sztompka, Sosiologi Perubahan 
Sosial, Prenada, Jakarta, 2012, Hal. 101. Menurut Victor Farkl akibat negatif dari arus globalisasi 
adalah terjadinya frustasi eksistensial (existential frustration) dengan ciri-cirinya yaitu hasrat yang 
berlebihan untuk berkuasa (the will of power), bersenang-senang mencari kenikmatan (the will to 
pleasure) yang biasanya tercermin dalam perilaku berlebihan untuk mengumpulkan uang (the will 
to money), untuk bekerja (the will to work) dan kenikmatan seksual (the will to sex). Lihat : Abdul 
Manan, Aspek-Aspek Pengubah Hukum, Kencana, Jakarta, 2009, Hal 60 
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Selayaknya tsunami yang menghempaskan segala penghalangnya, 
gelombang globalisasi juga berdampak sama bagi negara-negara yang tidak 
mempersiapkan kedatangannya.
3
 Perkembangan teknologi informasi di 
Indonesia, salah satunya ditandai dengan meningkatnya jumlah pengguna jasa 
interconnected networking atau yang lebih dikenal dengan istilah internet.
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Kehadiran media yang canggih seperti internet ini bisa memberi 
dampak positif yang luar biasa bagi kehidupan kita, seperti mendapatkan 
maupun menyebarkan berita dengan sangat cepat. Kemajuan internet selain 
memberikan dampak positif juga ada dampak negatifnya. Computers start to 
play a role in crime in situations where the capabilities ofthe computer allow 
a person to commit that crime or store information related to the crime.
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Menurut Satjipto Rahardjo berbicara perubahan sosial
6
 danmodernisasi 
adalah hal yang tidak mengherankan apabila perubahan sosial bergandengan 
dengan krisis sosial tersebut.
7
 Salah satunya adalah akses-aksesyang berbau 
pornografi
8
. Pornografi melalui internet dahulunya hanya menampilkan 
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Menurut Selo Soemardjan pengertian perubahan  sosial adalah mencakup bermacam 
perubahan di dalam lembaga-lembaga masyarakat yang mempengaruhi sistem sosialnya, Polak 
mengartikan perubahan sosial sebagai perubahan yang terjadi dalam struktur ini menurut polak 
selalu sejajar dengan perubahan kultural. Mahmud Kusuma, Menyelami semangat hukum 
Progresif, LSHP Indonesia, Yogyakarta, 2009, Hal. 101 
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Sejarah pornografi: pornografi diartikan sebagai sebuah karya yang mengeksploitasi adegan 
vulgar dan amoral baik berupa gambar, film maupun tulisan. Terlepas dari penilaian pornografi 
sebagai sebuah karya seni, pornografi sendiri sebenarnya tidak muncul secara tiba-tiba. Melainkan 
melalui sebuah proses yang semuanya dimulai sekitar tahun 1907-1912. Menurut buku Patrick 
Robertson(Film Facts), "film porno yang paling awal diketahui tanggal pembuatannya adalah A 
L'Ecu d'Or ou la bonne auberge", yang dibuat di Prancis. Film ini mengisahkan tentang seorang 
tentara yang kelelahan dan menjalin hubungan dengan seorang pelayan toko disebuah penginapan. 
Lebih lanjut Robertson menyebutkan film-film porno tertua yang masih ada tersimpan dalam 
Kinsey Collection di Amerika. Mula-mula film-film porno dibuat dalam durasi yang sangat 
singkat. Seperti Film Jerman Am Abend (sekitar 1910), sebuah film pendek sepuluh menit yang 
dimulai dengan seorang perempuan yang memuaskan dirinya sendiri di kamarnya dan kemudian 
beralih dengan menampilkan dirinya sedang berhubungan seks dengan seorang laki-laki, 
melakukan fellatio dan penetrasi anal. Pada jaman itu selain durasi yang singkat, distribusi film-
film biru juga masih dilakukan secara tersebunyi. Hal ini dilakukan untuk menghindari tekanan 
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gambar-gambar porno namun saat ini sudah berkembang dengan prostitusi via 
internet. Melalui internet tersebutpara pekerja seks komersial bebas 
menjajakan diri mereka kepada lelaki yang ingin memuaskan nafsunya. 
Ironisnya gadis-gadis itu tergolong masih sangat muda yang sebenarnya masih 
memiliki masa depan cerah.
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Perkembangan ICT (Information and Communication Technology), 
yang kian canggih dan kompleks. Masyarakat telah menemukan ruang baru, 
hidup dalam masyarakat jejaring (the network society). Akses internet sudah 
menjadi kebutuhan hidup segala lapisan masyarakat. Jumlah blogger, 
faceboker, dan twitter terus meningkat, mereka pergi berselancar kedunia 
maya dengan berbagai macam motif dan keperluan bisnis, mobilisasi massa, 
menebarkan ideologi politik, chatting, browsing literature, menelusuri 
                                                                                                                                                               
sosial bagi para pemeran film. Oleh sebab itu pemutaran film biasanya dilakukan secara tradisonal 
dengan alat yang masih sangat sederhana dan masih diputar dengan tangan. Meski demikian sudah 
terdapat beberapa wanita dan pria yang mau menjadi aktris dan aktor film porno. Kala itu mungkin 
mereka hanya berfikir akan mendapatkan bayaran yang besar tanpa memikirkan efek negatifnya. 
Dan benar saja saat itu para aktris mendapat bayaran yang lumayan besar sekitar ratusan juta dolar 
diseluruh dunia. Hal ini makin meyakinkan mereka untuk tetap berkecimpung dalam perfilman 
biru ini. 
 Perkembangan pornografi: dalam perfilman biru. Semakin banyak peminatnya, maka 
semakin diproduksi besar-besaran dan akhirnya menjadi industri pornografi yang tak terbantahkan 
kecepatan perkembangannya.Pertengahan sampai akhir tahun 1980-an disebut "The Golden Age 
of Porn", ketika banyak aktor dan aktris porno seperti John Holmes, Ginger Lynn Allen, Traci 
Lords, Veronica Hart, Nina Hartley, Seka, dan Amber Lynn mulai terkenal. Dengan mulainya 
zamanDVD di akhir 1990-an, muncul nama-nama seperti Jenna Jameson, Juli Ashton, Ashlyn 
Gere, Asia Carrera, Tera Patrick, Briana Banks, Stacy Valentine, Jill Kelly, dan Silvia Saint.  
Semakin berkembang zaman DVD, memudahkan mereka membuat dan menditribusikan film-film 
porno. Paralel dengan itu, industri dibidang ini pun makin memuncak dan tak terbendung bahkan 
hingga saat ini. Dimana sambungan internet seolah mempermudah segalanya. Sampai-sampai 
mengakses film-film biru pun bukan lagi perkara yang sulit dan harus dilakukan sembunyi-
sembunyi. Awalnya, para pembuat film porno Indonesia menggunakan model perempuan yang 
berakting sebagai seorang pekerja sex komersial. Diduga kuat, bahwa pemeran film tersebut juga 
seorang pekerja sex komersial, yang tentu saja lebih mudah dibujuk menjadi pemeran film porno. 
2 Film porno berjudul “Anak Ingusan” dan “Gadis Baliku” menggunakan pola yang sama. Dan 
dilihat dari adegan yang dibuat, adegan yang dilakukan para pekerja sex komersial lebih bebas 
„berekspresi‟,Pola adegan ini sangat mencontoh pola film porno buatan Amerika Serikat yang 
menggunakan pakem cerita standar : Money can Buy Anything, Included Sex! Dan ini sebuah 
bukti kuat, bahwa fenomena pembuatan film sex mengacu pada pola industri yang telah dijalankan 
perusahaan film porno di Amerika Serikat. Baca: http://jangkrik-
jangkrik.blogspot.co.id/2010/05/dibaik-fantasi-pornografi.htmldiakses pada 1 April 2016 Pukul 
07.13 
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lowongan kerja, mencari teman kencan dan lain sebagainya.
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Teknologi dikenal berwajah ganda, disatu sisi memberikan manfaat 
yang besar bagi manusia dan sebagai pertanda kemajuan masyarakat, namun 
di sisi lain juga dapat memberikan kemudahan bahkan memperluas tindak 
kejahatan secara global. Penyalahgunaan atau dampak negatif dari kemajuan 
teknologi informasi melalui sistem komputerisasi dan jaringan internet dikenal 
dengan istilah “cyber crime”. Seiring perkembangan cybercrime berkembang 
pula istilah dan kejahatan cyber sexatau cyber porn, cyber prostitution. 
Cyberporn adalah suatu tindakan menggunakan cyberspacedalam 
membuat, menampilkan, mendistribusikan, mempublikasikan pornografi dan 
material cabul. Cyberspace dengan teknologi yang mengusung pornografi, 
memberikan bentuk yang lebih kaya fitur pada pornografi, Pornografi 
mengalami translasi media dan dapat dikreasikan dengan multifitur.
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Teknologi mutakhir internet telah menciptakan sebuah dunia baru yang 
disebut dengan cyberspace. Menurut Howard Rheingold, Cyberspace adalah 
sebuah ruang imajiner atau ruang maya yang bersifat artificial. Setiap orang 
melakukan apa saja yang biasa dilakukan dalam kehidupan sosial sehari-hari 
dengan cara-cara yang baru.
12
  Keberadaan internet semakin pesat dan sangat 
mudah diakses oleh masyarakat. Di setiap daerah, terlebih di kota-kota besar, 
sangat menjamur warung internet (warnet) yang tersebar, tidak hanya di pusat-
pusat kota, tetapi juga di daerah-daerah yang jauh dari pusat kota. Terlebih 
saat ini, dengan adanya persaingan pasar sempurna, pebisnis warnet 
menawarkan harga yang relatif murah dan terjangkau bagi kantong orang 
dewasa sampai dengan anak-anak. Tidak hanya itu, penawaran modem dan 
fasilitas pemasangan internet, baik kabel maupun tanpa kabel sudah memasuki 
segala lini di masyarakat. Setiap jasa telekomumkasi melengkapi teknologinya 
dengan fasilitas ini. Dengan harga prabayar maupun pascabayar yang tidak 
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menguras kantong, masyarakat dapat memanfaatkan teknologi ini dengan 
harga yang terjangkau. Di rumah, di sekolah, di tempat-tempat umum dapat 
menggunakan teknologi ini, bahkan dengan penawaran pemakaian secara 
unlimited. Di tempat-tempat publik pun, saat ini sudah banyak yang 
dilengkapi dengan fasilitas hotspot area, sehingga tanpamengeluarkan 
sepeserpun uang, dapat mengakses teknologi internet dengan mudah. 
Kemudahan lain dapat diperoleh dengan fasilitas dalam penggunaan internet. 
Cukup dengan mengetik serangkaian kata melalui search engine (dengan 
menggunakan kata kunci) yang diinginkan, maka akan diperoleh dengan 
mudah data dan informasi yang disajikan oleh berbagai macam situs. Bahkan 
seringkali, kesalahan dalam menulis/mengetikkan keyword, dapat 
memunculkan data, gambar, atau informasi yang tidak diduga, bahkan tidak 
sedang dicari dan berbau pornografi. Ini karena internet menyuguhkan 
berbagai hal sehubungan dengan kebutuhan informasi dan komunikasi, baik 
yang bersifat publik maupun privat. Perkembangan di bidang teknologi 
informasi yang semakin pesat saat ini merupakan jawaban atas makin 
kompleksnya kebutuhan manusia akan informasi dan komunikasi.Jaringan 
komunikasi dan informasi dunia atau dikenal juga dengan teknologi 
cyberspace, berisikan kumpulan informasi yang dapat diakses oleh semua 
orang dalam bentuk jaringan-jaringan komputer yang disebut jaringan 
internet. Internet adalah media informasi dan kegiatan komunitas komersial 
terbesar dan tumbuh berkembang dengan sangat pesat. 
Cyberporn atau cybersex merupakan salah satu dari sisi negatif adanya 
teknologi informasi ini. Hal ini disebabkan sex merupakan suatu komoditi 
yang dapat membawa profit cukup besar dalam bisnis, terlebih melalui jasa e-
commerce. Pornografi yang merambah sampai ke dunia maya dapat dengan 
mudah diakses oleh siapapun, tanpa batasan usia, kelamin, tingkat pendidikan, 
maupun stratifikasi sosial. Selain itu, kemudahan dan kenyamanan dalam 
bertransaksi sex secara online, melahirkan kepuasan dan keprivatan tersendiri, 
yang seringkali didalilkan tidak banyak merugikan, karena keresahan dan efek 
negatifnya tidak secara langsung dapat dirasakan. 
6 
 
Maraknya pornografi di internet, telah memunculkan istilah-istilah lain 
selain cyberporn, seperti pornography in cyberspace, cyber child 
pornography, on-line pornography, cyber sex, cyber sexer, cyber lover, 
cyberromance, cyber affair, on-line romance, sex on-line, cybersex addicts, 
cyber sex offender. 
Ada dua pandangan tentang dampak situs porno menurut para pakar 
psikolog dan ahli ilmu-ilmu sosial. Pertama, mendorong terjadinya tindak 
kriminal dan perilaku seks menyimpang, dan kedua sebagai media informasi 
yang super cepat mengenai masalah-masalah seksual.
13
 Dua pandangan di atas 
pada dasarnya berhubungan dengan tujuan/motivasi konsumen dalam 
mengakses pornografi di internet. Pandangan yang pertama lebih mengarah 
pada sisi negative dari pornografi, sedangkan pandangan kedua lebih 
bertujuan pada pencarian solusi yang berkaitan dengan masalah hubungan 
seksual atau kesehatan seksual. Pandangan kedua ini seharusnya hanya 
dilakukan oleh orang-orang yang telah menikah atau telah berkeluarga saja. 
Sebagian besar dari pengguna internet yang membuka situs porno atau situs 
konsultasi seksual justru dari kalangan anak-anak atau remaja. Berdasarkan 
teori imitasi, media bisa membuat penontonnya melakukan peniruan seperti 
apa yang disajikan, maka anak-anak atau remaja yang belum bisa 
menganalisis baik dan buruk melalui pikirannya, akan cenderung mengimitasi 
dan mencoba apa yang baru dilihatnya. Akibatnya terjadilah penyimpangan 
seksual karena tidak ada tempat penyaluran atau bahkan dapat terjadi 
hubungan seksual diluar nikah. Dapat kita lihat di website Keez***.com 
ataupun di situs-situs porno lainnya yang menampilkan beragam video-video 
porno yang dapat dilihat dengan gratis dan ditampilkan fitur untuk 
livesexuntuk berkomunikasi langsung dengan PSK onlineyang dapat dilihat 
juga melalui webcam. Sehingga dari itulah kemudahan transaksi tersebut 
menimbulkan kecanduan untuk mengonsumsinya. 
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Seberapapun prostitusi dibasmi oleh pemerintah dengan menutup 
tempat-tempat prostitusi namun bisnis ini seolah tidak ada matinya dan selalu 
menemukan jalan lain untuk menjajakan jasanya. Bisnis ini justru dianggap 
lebih menguntungkan dibanding prostitusi secara konvensional karena 
identitas wanita penyedia jasa maupun pengguna jasa akan dirahasiakan. Ada 
banyak praktek yang digunakan dalam prostitusi online ini. Misalnya dengan 
menjadi member dari seorang mucikari melalui blackberry messenger atau 
yang terang-terangan misalnya dengan memasang foto wanita yang bisa diajak 
berkencan di situs-situs yang memang menjual jasa prostitusi. Dengan 
memasang foto wanita di situs-situs tertentu, calon pelanggan akan menjadi 
seperti berada di depan etalase kaca dengan wanita-wanita cantik di dalamnya. 
Wanita-wanita yang di foto tersebut tidak selalu sama dengan wanita aslinya, 
karena untuk benar-benar bisa berkencan dengan wanita tersebut harus melalui 
transaksi dengan menghubungi nomor telepon yang tersedia ataupun dengan 
syarat-syarat lain. Postmodern menempatkan seseorang memiliki pandangan 
akan sesuatu yang sebenarnya tidak nyata menjadi seolah-olah nyata 
contohnya disini calon pengguna jasa akan memilih salah satu foto wanita 
yang diinginkan jasanya dan mungkin antara foto dengan aslinya berbeda. 
Mengingat strategisnya pekerjaan yang dimiliki sebagian besar pengguna jasa 
prostitusi ini maka prostitusi online dianggap sebagai cara yang lebih simple 
dan aman dibandingkan cara konvensional karena kemungkinan untuk 
bertemu orang yang dikenal apabila datang sendiri untuk mencari wanita 
penyedia jasa selalu ada.
14
 
Lisa Downing dosen wanita di Queen Mary, University of London 
menyatakan, bahwa berbagai film seks Perancis karya sutradara-sutradara 
seperti Cathrine Breillat, Patrice Chereau, Gaspar Noe, Virginie Despertes dan 
Coralie Trinh Thi telah mengaburkan batas antara film seks seni (art sex)dan 
porno yang selama ini secara moral diberi konotasi negatif.
15
 David Green 
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Field, seorang psikolog di Amerika, menemukan sekitar 6% dari pengguna 
internet mengalami kecanduan. Orang-orang tersebut mengalami gejala yang 
sama dengan kecanduan obat bius, yaitu lupa waktu dalam berinternet. 
Kebanyakan orang yang kecanduan internet ini dikarenakan mereka 
menemukan kepuasan di internet, yang tidak mereka dapatkan di dunia nyata. 
Kebanyakan mereka terperangkap pada aktivitas negatif, seperti games, judi 
dan sex online.
16
 
Hukum dalam perkembangannya tidak hanya dipergunakan untuk 
mengatur perilaku yang sudah ada dalam masyarakat dan mempertahankan 
pola-pola kebiasaan yang telah ada melainkan lebih dari itu, hukum menjurus 
penggunaannya sebagai suatu sarana. Untuk melaksanakan tujuan-tujuan yang 
telah dipilih dan ditentukan sehingga dapat terwujud di dalam masyarakat 
diperlukan adanya beberapa sarana. Salah satu sarana yang cukup memadai 
adalah hukum dengan berbagai bentuk peraturan perundang-undangan yang 
ada.
17
 Masalah kejahatan adalah salah satu masalah sosial yang selalu menarik 
dan menuntut perhatian yang serius dari waktu ke waktu. Terlebih lagi. 
menurut asumsi umum serta beberapa hasil pengamatan dan penelitian 
berbagai pihak, terdapat kecenderungan peningkatan dari bentuk dan jenis 
kejahatan tertentu, baik secara kualitas maupun kuantitasnya.
18
 
Pemerintah memandang Undang-Undang tentang informasi dan 
Transaksi Elektronik (ITE) mutlak diperlukan bagi Negara Indonesia, karena 
saat ini Indonesia merupakan salah satu Negara yang telah menggunakan dan 
memanfaatkan teknologi informasi secara luas dan efisien. Sehingga 
Pemerintah pada tanggal 26 April 2008 mengesahkan berlakunya Undang-
Undang Tentang Informasi dan Transaksi Elektonik (ITE). Undang-Undang 
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dimaksudkan dapat memberikan 
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banyak manfaat untuk menjamin kepastian hukum bagi masyarakat yang 
melakukan transaksi elektronik, mendorong pertumbuhan ekonomi, mencegah 
terjadinya kejahatan berbasis teknologi informasi dan melindungi masyarakat 
pengguna jasa dengan memanfaatkan teknologi informasi. 
Pembentukan Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008 Tentang 
Informasi dan Transaksi Elektronik (LN RI Tahun 2008 Nomor 58, TUN RI 
Nomor 4843) adalah sebagai wujud “pembaharuan hukum” sebagai pengaruh 
dari 7 (tujuh) aspek pembaharu hukum, yaitu aspek ilmu pengetahuan dan 
teknologi, yang sebagaimana diketahui delapan aspek pembaharu hukum 
antara lain; aspek globalisasi, aspek politik, aspek ekonomi, aspek pendidikan, 
aspek ilmu pengetahuan dan teknologi, aspek supremasi hukum, dan aspek 
perspektif hukum Islam. Undang-Undang Tentang Informasi dan Transaksi 
Elektronik dibentuk dalam upaya mengimbangi perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di bidang teknologi informasi dan transaksi 
elektronik, agar tidak terjadi kekosongan hukum jika terjadi tindakan 
perbuatan melawan hukum.
19
 
Anak-anak remaja semakin banyak yang terjerat dalam kasus prostitusi 
melalui situs internet. Pelacuran via internet kini menjadi trend bisnis 
prostitusi. Tak sedikit yang menjajakan dirinya dengan mendompleng situs 
pertemanan Friendster tanpa ada yang mengkoordinir, yang jumlahnya makin 
hari makin bertambah. Pengelola bisnis prostitusi ini memanfaatkan domain 
gratis sebagai wadah memasarkan “hot produknya”. Selain melalui Facebook 
akun Instagram yang terang-terangan menawarkan para perempuan cantik ke 
pria hidung belang melalui jejaring sosial. Sebuah akun Instagram dengan 
nama @modelbisyarmanagement kini menjadi sorotan publik di Indonesia. 
Pasalnya, dalam akun yang memiliki 700 lebih pengikut itu menampilkan para 
model cantik dengan pose seksi maupun bugil.Para pria yang ingin menikmati 
jasa haram tersebut dapat memilih dan mem-booking model yang diinginkan 
sambil melakukan nego harga melalui aplikasi pesan singkat dengan nomor 
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yang tertera dalam biodata. "RULES.BOOKING : pilih model >info hotel 
room>transfer payment> konfirmasi payment SERIUS CLIENT.SAJA ! 
OMDO jangan.call ! whatsapp 0812XXXXXXXX," tulis akun tersebut dalam 
biodatanya.
20
Banyak istilah-istilah yang dipakai di dunia prostitusi online 
terutama yang menggunakan media sosial Twitter. Sebagai contoh mucikari 
yang disebut Mami (32) yang memiliki delapan "angel".  Angel adalah 
perempuan yang disiapkan melayani lelaki hidung belang yang berminat di 
Twitter.Sebelum bekerja, biasanya para angel (istilah perempuan yang 
dilacurkan di forum/dunia online) akan memberitahukan soal statusnya per 
hari. Seperti istilah avail (bisa), Avail adalah istilah yang digunakan bahwa si 
perempuan bisa digunakan.
21
 
Berikut contoh kasus prostitusi melalui dunia internet yang berhasil 
diungkap pihak kepolisian. 
Bisnis prostitusi dunia maya atau cyber sexyang dikelola mucikari, 
dibongkar aparat Satuan Unit Cyber Crime Dirkrimsus Polda Metro Jaya 
November 2009 yang dikelola website dengan nama domain 
wvvw.wanital8theclub.com. Wanita-wanita yang ditawarkan dalam situs 
tersebut berusia 18 hingga 10 tahun. Dia merekrut para pelacur juga lewat 
dunia maya, melalui chatting dengan perempuan-perempuan yang senang 
internet. Dari chatting dipilih mana yang bisa dijadikan pelacur. Pelacur yang 
bergabung dengan Albert ada sekitar 30 orang, foto-foto mereka dipasang 
secara bergantian. Di layar situs itu terpampang 10 perempuan berpenampilan 
seronok, masing-masing diberi kode sesuai dengan tarifnya. Beda wajah, beda 
usia beda pula tarifnya dan berstatus mahasiswi tarifnya lebih tinggi. Tarifnya, 
paling murah Rp. 800 ribu ada juga yang mencapai Rp. l,6 juta untuk tiga jam 
kencan. Harga itu diluar biaya hotel yang ditanggung sendiri oleh pengguna. 
Dari tarif itu pelacur mendapat 60 persen dari pembayaran, 40 persen 
                                                          
20
http://citizen6.liputan6.com/read/2256316/akun-instagram-ini-dipakai-ajang-prostitusi-
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untukgermo.
22
 
Kasus lain yang berhasil diungkap aparat Kepolisian Bagian Khusus 
Cyber Crime Polda Metro Jaya melakukan patroli situs dan internet. Situs 
berdomain gratis www.dennymanagement.Tultiply.com dan 
www.deliveryjakarta.cc.ee digunakan oleh YB dalam mengoperasikan bisnis 
prostitusi online internet. Pada halaman depan situs itu terdapat banyak foto-
foto yang menampilkan profil sang model. Bahkan di belakang nama para 
wanita panggilan itu terdapat angka-angka sebagai harganya. Misalnya 
bernama Yenni8 disitu jelas bahwa tarif untuk Yenni seharga Rp. 8 juta. 
Dalam pola operasionalnya, pelanggan dan pengelola situs melakukan 
chatting secara online menggunakan layanan YahooMessenger.Kemudian bila 
dirasa serius, baru YB berhubungan langsung dengan calon pelanggan melalui 
ponsel. Pola pembayaran yang digunakan adalah Downpayment(DP) dan Cash 
on Delivery.
23
 
Contoh kasus lain,  yaitu polisi berhasil membekuk pelaku dibalik situs 
prostitusi online tersebut. Di Jakarta Polisi berhasil membekuk YD 32 tahun 
seorang germo online dengan omset Miliaran. Perempuan yang 
diperdagangkan sebagian besar adalah ABG Bandung dengan tarif yang 
beragam. Tarif ABG VIP yang bisa dibooking bisa mencapai 50 juta. 
Terkuaknya bisnis situsprostitusi online diawali oleh patroli dari Cyber Crime 
Polda Metro Jaya yang menemukan 2 (dua) situs prostitusi online yang 
terbilang cukup besar. Untuk menarik perhatian konsumennya situs prostitusi 
online ini tidak hanya memuat foto ABG sexy tetapi beberapa situs prostitusi 
online juga mencatumkan nama artis Indonesia berikut memasang fotonya. 
Mulai dari Ayu Azhari, Sarah dan Rahma Azhari, Julia Perez, Luna Maya, 
Masayu Anastasia, Dini Aminarti, Laudya Cynthia Bella, Asmiranda. Tidak 
hanya nama dan foto, harga booking artis Indonesia pun dicantumkan dengan 
jelas. Situs www.hartono***.com mencantumkan harga booking Luna 
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MayaRp. 75 juta dan Masayu Rp. 40 juta.
24
 
Kasus lain yang terjadi di Surabaya, yaitu paktik pelacuran anak 
dibawah umur yang melakukan transaksi secara online. Para tersangka 
pencari, penyedia dan kurir bagi PSK anak tersebut adalah anak-anak yang 
masih duduk di bangku SMA. Umur mereka berkisar 14-16 tahun. Untuk 
modusnya, mereka melakukan transaksi secara online.Bagi pemesan, mereka 
harus men-add account facebook milik Vey dengan alamat email 
surabaya_girl@***.com.Setelah itu, mereka bisa membooking melalui Afif 
melalui percakapan di dunia maya dengan menggunakan situs chatting seperti 
Yahoo Messenger atau MiRC. Di chatting konsumen bisa memilih, 
membooking dan melakukan tawar menawar. Di facebook foto anak yang bisa 
dipesan dan dikencani telah disediakan dalam berbagai pose dan gava. 
Sedangkan di chatting, Afif bisa menampilan anak yang pengin dikencani 
para pria hidung belang. Tarif yang dikenakan bila ingin mengencani PSK 
anak itu berkisar 600 sampai 800 ribu rupiah.
25
 Maraknya praktik prostitusi di 
dunia maya mendapat perhatian serius dari aparat kepolisian. Jumlah website 
yang menyediakan konten pornografi meningkat hingga 70 persen pada 2009. 
Pornografi juga masih menjadi konsumsi tertinggi bagi para pengakses 
internet. Bahkan, 12 persen situs di dunia mengandung pornografi. Beberapa 
akun jejaring sosial, termasuk facebook. Setiap harinya sebanyak 266 
situsporno baru muncul dan diperkirakan ada 372 juta halaman website 
pornografi. Sebanyak 25 persen pengguna memanfaatkan search engine untuk 
mencari halaman pornografi menimbulkan kendala bagi Kementerian 
Kominfo melakukan pemantauan dan pemblokiran terhadap situs-situsporno. 
Kasus lain yang berhasil diungkap pada bulan Sepetember tahun 2012, 
Satreskrim Polrestabes Surabaya Unit Jatanum Subnit VC (vice control) 
berhasil membekuk 3 pelaku bisnis percaloan Pekerja Seks Komersial (PSK) 
via media sosial internet dan BlackBerry Messenger (bbm) dengan 1.600 
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http://surabaya.detik.com/read/2010/01/31/I63616/1289801/466/sindikat-pelacuran-anak-
via-facebook-dibongkar 
13 
 
PSKskala nasional  dengan tarif antara 1,5 juta sampai  5 juta. Pelaku bisnis 
percaloan PSK internet tersebut adalah Yunita alias Keiko warga Bali dan dua 
tersangka lainnya yaitu Nugroho Tjahjono alias Dion warga Semarang dan 
Gloria alias Nonik warga Surabaya. Dari ketiganya, petugas sukses 
membongkar jaringan yang beroperasi di beberapa kota besar di Indonesia 
antara lain di Suarabaya, Semarang dan Bali.
26
 Pada persidangan 10 Januari 
2013, Keiko dituntut 14 (empat belas) bulan penjara dengan pasal berlapis 
diantaranya Pasal 506 KUHP tentang mucikari, Pasal 296 KUHP tentang 
pencabulan serta pasal 2 dan pasal 8 Undang-Undang RI Nomor 21 Tahun 
2007 Tentang Penghapusan Tindak Pidana Perdagangan Orang. Sementara 
anak buah terdakwa Nonik dan Gloria hanya pasal 2 Undang-Undang RI 
Nomor 21 Tahun 2007 Tentang Penghapusan Tindak Pidana Perdagangan 
Orang.
27
 
Kasus lain  adalah terkait prostitusi artis dan model yang dikoordinir 
mucikari RA. Dalam menjajakan jasa seks kepada kliennya sebesar Rp 80 juta 
hingga Rp 200 juta. RA diketahui memiliki 200 daftar PSK kelas atas dengan 
tarif puluhan hingga jutaan rupiah. Sebagian di antaranya dari kalangan artis 
dan model. Dalam pengakuannya, RA telah menggeluti bisnis prostitusi online 
melalui jejaring sosial  sejak 2012 dan baru terungkap pada bulan Mei tahun 
2015. Kasus prostitusi online kelas kakap pertama diuangkap saat polisi 
menangkap AA yang diduga artis dan mucikarinya RA di sebuah hotel 
bintang lima di kawasan Kuningan, Jakarta Selatan. Mucikari RA telah 
ditetapkan sebagai tersangka dan dikenakan Pasal 296 dan 506 KUHP 
sedangkan artis AA hanya sebagai saksi. Bisnis prostitusi online bekerja lewat 
chatting online. modusnya, memesan lewat BBM atau WhatsApp.  Dari 
pemesanan itu, si mucikari meminta uang tanda jadi sebesar 30 persen dari 
nilai booking si artis. Untuk diketahui, satu artis biasanya dihargai Rp 80 juta 
hingga Rp100 juta per kencan  membayar 30 persen, baru bisa janjian. Si 
mucikari menerapkan syarat untuk hotel. Selain melibatkan sejumlah selebriti, 
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menikmati jasa prostitusi online bisa memesan ke luar negeri.Tamu bisa 
dilayani hingga luar negeri. Misalnya Kuala Lumpur atau Boston. Disamping 
itu ada juga lokasi lokal seperti Surabaya, Jakarta, Bali dan Medan. Tarif 
booking di luar negeri berbeda dengan tarif dalam negeri. Untuk satu artis, 
biayanya bisa mencapai Rp200 juta, belum termasuk tiket pesawat dan hotel 
yang dibebankan kepada pemesan. 
28
 
Kasus lain Polrestabes Bandung membongkar praktik prostitusi dan 
penjualan wanita sebagai pekerja seks komersial atau PSK di Kota Bandung, 
Jawa Barat. Blackberry Messenger atau pesan singkat Blackberry (BBM) 
sebagai media untuk bertransaksi.Dari pengungkapan prostitusi ini, polisi 
mengamankan 3 pria yang berstatus tersangka yaitu Andi (20), Ridla Rapika 
Ramdany (29) dan Indra Cakra (33) yang berperan sebagai mucikari. 
Sedangkan 2 wanita berinisal UN (20) dan ATP (21) berstatus sebagai saksi. 
Ketiganya mengelola sekitar 50 PSK berusia antara 18 tahun hingga 25 tahun. 
Semua wanita berdomisili di Bandung.  Untuk pemesanan wanita ini, para pria 
hidung belang harus melakukan kontak melalui BBM kepada sang mucikari. 
Kemudian sang mucikari memberikan foto wanita yang diperdagangkan 
beserta tarifnya kisaran antara Rp 1,5 juta hingga Rp 3,5 juta untuk sekali 
melayani tamu,  60%  penghasilan buat PSK dan 40 untuk mucikari.
29
 
Kasus lain adalah Polisi kembali membongkar bisnis prostitusi online 
yang melibatkan anak di Apartemen Kalibata City, Jakarta Selatan. Seorang 
mucikari dan dua PSK yang masih berstatus sebagai pelajar ditangkap oleh 
penyidik Direktorat Reserse Kriminal Khusus.penangkapan ini merupakan 
hasil pengembangan dari penyelidikan www.semprot.com yang pada 24 April 
2015. Pada forum ini, sang admin memilih berkomunikasi dengan pelanggan 
menggunakan aplikasi LINE. Dua PSK tersebut berusia 15 dan 17 tahun dan 
berstatus sebagai pelajar kelas 1 SMA.
30
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Kasus lain Tim Subdit Cybercrime Direktorat Reserse Kriminal 
Khusus (Ditreskrimsus) dalam 2 pekan terakhir mengungkap 5 kasus 
prostitusi online yang memanfaatkan media sosial twitter, facebook, website, 
wechat, dan blog dengan tersangka 6 mucikari dan 8 PSK di lokasi 
penangkapan."Dua minggu ini Subdit Cybercrime membongkar prostitusi 
online lewat facebook, twitter dan website. Ada juga yang menggunakan 
wechat. Ada 6 mucikari yang kita amankan, 5 pria dan 1 perempuan.  Salah 
satu kasus yang mencolok ialah bisnis esek-esek melalui akun twitter 
@jkt7xxx dimana mucikarinya WWR dan EA menjajakan 'dagangannya' 
dengan tarif berdasarkan grade atau tingkatan kualitas mulai dari Rp 2,5 juta 
sampai Rp 25 juta. Mucikari itu juga menerima layanan short time dan full 
day dengan selisih harga Rp 6 juta hingga Rp 9 juta per wanita. Prosedur 
pemesanan dilakukan dengan menghubungi admin akun tersebut yang adalah 
WWR. Lalu WWR akan mengarahkan pelanggan untuk memilih 'koleksinya' 
di sebuah website yang berisi foto-foto wanita dengan pose panas. Setelah 
memilih wanita, pelanggan menghubungi pin blackberry 2B195XXX atau 
nomor Whatsapp 08128231XXX untuk proses pembayaran. Dalam iklan 
tersebut wanitanya bervariasi, Grade A dan B. Harga premium dan premium 
plus, siapapun bisa 'membeli' PSK tersebut. Pelanggaan kemudian mengirim 
uang muka 50 persen dari tarif sang PSK kepada tersangka dan melunasi 
sisanya setelah selesai berhubungan intim. PSK binaan kedua tersangka 
berumur 17 hingga 30 tahun dengan status beragam mulai dari pelajar, 
mahasiswa, karyawati hingga model.WWR dan EA dijerat Pasal 296 dan 506 
KUHP, Pasal 4 Nomor 44 Tahun 2008 Undang-undang Pornografi, Pasal 2 
juncto Pasal 17 Nomor 21 Tahun 2007 Undang-undang tentang Tindak Pidana 
Perdagangan Orang dengan ancaman di atas 15 tahun penjara.
31
 
Kasus lain adalah NJ, seorang perempuan remaja berusia 22 tahun 
baru saja menjalani pemeriksaan terkait kasus prostitusi online di Polres 
Bogor, Jawa Barat. Ia diduga sebagai mucikari yang menjajakan sejumlah 
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wanita kepada pria hidung belang. Sebelas orang mucikari terjaring aparat 
Polres Bogor saat menjajakan perempuan lewat media sosial, salah satunya 
Facebook. Di antara yang ditawarkan, masih ada perempuan berstatus pelajar 
SMP dan SMK di Bogor.NJ, mucikari prostitusi online itu sering memasarkan 
para pelajar itu dengan tarif yang cukup besar, yaitu Rp 2 juta sampai Rp 5 
juta per malam.
32
 
Kasus lain adalah Seorang pria berinisial N (30) harus berurusan 
dengan polisi, lantaran diduga menjual pekerja seks komersil atau PSK via 
online di sebuah laman internet. Ia diringkus polisi usai menemani wanita 
dagangannya setelah menerima pesanan di sebuah hotel kawasan Jakarta 
Utara. Dalam menjalankan bisnisnya, N berpura-pura membuka layanan pijat 
dan spa dengan cara pemesanan online. Padahal para langganan tahu situs 
tersebut menjajakan jasa pemuas hasrat pria hidung belang. Pengakuan 
tersangka N, dia mulai menjadi mucikari online sejak 2009. Jadi kedoknya 
nawarin spa. Setelah di sana, ternyata tidak ada pijat.Harga satu kali 
menikmati pelayanan seks untuk pria lokal berkisar Rp 800 ribu sampai Rp 
1,2 juta. Sedangkan harga untuk pria asing dipatok Rp 2 juta lebih. Setelah 
menerima pesanan, kata Krishna, N menelepon pelanggannya untuk membuat 
kesepakatan harga, tempat, dan tipe wanita yang diinginkan 
pelanggan prostitusi online itu. Untuk sistem pembayaran, lanjut Krishna, 
pelanggan memberi uang muka 50% dari harga tarif kepada N, dan 
melunasinya setelah selesai bertransaksi seks. "Bagi hasilnya, (mucikari) 50%, 
(PSK) 50%,. Polisi menjerat N dengan Pasal 296 tentang penyediaan fasilitas 
asusila dan Pasal 506 tentang mucikari, Kitab Undang-undang Hukum Pidana 
yang ancaman hukumannya 5 tahun penjara.
33
 
Kasus lain pada bulan September 2015 adalah beberapa kali kepolisian 
mengungkap jaringan berkedok online setelah penutupan Dolly. Satu di 
antaranya penangkapan pada 2 September 2015. Polisi mengungkap kasus itu 
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bermula dari penangkapan model berinisial AS setelah melayani 
konsumennya. Dari penangkapan itu, polisi mengungkap keberadaan 
prostitusi online yang bergabung dalam grup 'Princess'. Polisi juga membekuk 
dua muncikari yang menjual layanan tersebut.Grup prostitusi online Princess 
yang dikelola Alfania Tiarsasila, 23, dan Alen Saputra, 25, adalah grup 
prostitusi online terbesar saat ini. Princess juga merupakan akun prostitusi 
online yang paling banyak anggotanya dari kalangan model dan mahasiswi. 
Akun ini adalah yang terbesar di Indonesia. Setiap pemesan bisa menghubungi 
kedua muncikari ini di mana pun berada. Akun Princess ini menyebar di 
berbagai kota. Di antaranya Surabaya, Jakarta, Yogyakarta, Semarang, 
Bandung, dan Bali. Setiap pemesan bisa memesannya melalui akun online. 
Setelah transfer uang muka, akan disepakati wanita dan lokasi. Dari setiap 
transaksi, muncikari mendapatkan fee 30 persen.di dalam grup Princess juga 
dipasang foto-foto PSK dengan pose menantang yang siap jual. Jadi, jika ada 
pemesan tinggal melihat foto yang sesuai selera. Total ada sekitar 83 PSK 
yang bernaung di bawah bendera Princess Manajemen (grup BBM dan FB). 
Dari penelusuran polisi, Anggita Sari juga memasang tarif short time 
perjamnya dibandrol Rp 8 juta. Dan selama di Surabaya, sejak hari Senin 
hingga tertangkap petugas, sang model majalah dewasa ini sudah melayani 
tiga pria hidung belang di hotel kawasan Embong Malang Surabaya. Mucikari 
tersebut dapat memperoleh keuntungan Rp 120 juta tiap bulannya.
34
 
Hampir di setiap media massa baik koran, majalah, dan televisi 
memberikan gambaran yang nyata tentang kehidupan masyarakat khususnya 
tentang pelacuran atau prostitusi dengan segala permasalahannya. Terlebih 
saat ini semakin merebaknya pelacuran melalui situs internet.The report on 
internet prostitution done by the Korea Internet Safety Commission found that 
such websites increased from 2,556 in 2004 to 6126 as of June of 2007, and 
sites which incited others to lewd acts went from 3,211 to 6,992.
35
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Banyak yang berpendapat, hukum selalu tertinggal dalam mengikuti 
perkembangan teknologi yang saat ini termanifestasikan dalam media internet. 
Pendapat tersebut mungkin ada benarnya jika kita melihatnya hanya dari sisi 
teknologi saja. Padahal dalam menyikapi fenomena tersebut harus dilihat dari 
berbagai segi. Kesan ini membawa implikasi pada perilaku pengguna 
(penyedia jasa dan pemakai) internet yang akhir-akhir ini cenderung 
mengalami “penyimpangan” dan tidak “mematuhi” norma yang berlaku di 
dalam masyarakat. Cyberporn sebagai salah satu feature di internet 
memberikan kemudahan untuk memperoleh gambar, cerita, dan film dan 
memudahkan dalam bertransaksi prostitusi secara online tanpa diketahui oleh 
siapapun. 
Tidak sederhana dalam menerapkan aturan hukum terhadap pelaku 
yang terlibat dalam cyberprostitution.  Hal ini mengingat internet bersifat 
lintas batas wilayah. Banyak pihak yang bersinggungan satu dengan yang lain 
dan ini akan menyulitkan dalam proses pemeriksaan di pengadilan. Karena itu, 
harus dicari solusi agar pelaku yang terlibat dalam cyberprostitution dapat 
dihadirkan kemeja hijau. Maraknya situs-situs porno tersebut sebenarnya 
telah“mengganggu” kesusilaan dunia internasional. Di Amerika misalnya, 
sudah ada beberapa organisasi non-pemerintah (NGO) yang melakukan upaya 
guna membendung pemekaran cyberporn. Kita melihat bahwa pornografi ini 
bersinggungan dengan dengan peraturan (hukum) dimana situs porno itu dapat 
diakses.
36
 
Merebaknya situs porno di internet salah satunya adalah fitur prostitusi 
online baik lokal maupun impor dan dampak negatifnya yang berbahaya serta 
masih lemahnya kebijakan hukum pidana saat ini, menunjukkan perlu adanya 
suatu kebijakan umum dalam upaya penanggulangannya. Dilihat dari sudut 
criminal policy, upaya penanggulangan kejahatan (termasuk cyber crime) 
harus dilakukan dengan pendekatan integral/sistemik, yaitu pendekatan penal 
                                                                                                                                                               
mengenai prostitusi di internet yang dilakukan oleh Komisi Keamanan Internet Korea menemukan 
bahwa website semacam itu meningkat dari 2.556 pada tahun 2004 menjadi 6.126 per Juni 2007 
dan situs-situs yang mendorong orang lain untuk bertindak cabul bertambah dari 3.211 menjadi 
6.992. 
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(hukum pidana), pendekatan teknologi (techno prevention), pendekatan 
budaya/kultural, pendekatan moral/edukatif (terlebih delik kesusilaan) dan 
pendekatan global/kerjasama internasional. 
Dalam pendekatan sarana penal atau kebijakan hukum pidana, maka 
harus ada kebijakan formulasi dalam upaya penanggulangan prostitusi online 
internet yang lebih efektif dan bersifat preventif. Mengingat prostitusi online 
bukan hanya menyangkut permasalahan moral, budaya dan HAM, tetapi juga 
masalah ekonomi-bisnis, hiburan (entertainment). Oleh karena itu upaya 
penanggulangannya harus pula dapat menangkal dampak negatif dari 
multiproblem tersebut. 
Upaya penegakan hukum memberikan arti adanya upaya untuk 
menjaga agar keberadaan hukum yang diakui di dalam suatu masyarakat dapat 
tetap ditegakkan. Upaya tersebut pada dasarnya harus menjamin agar setiap 
warga negara mematuhi hukum yang berlaku di dalam masyarakat yang 
bersangkutan. Penegakan hukum adalah suatu proses untuk mewujudkan 
keinginan-keinginan hukum menjadi kenyataan. Keinginan-keinginan  hukum 
di sini tidak lain adalah pikiran-pikiran badan pembuat undang-undang yang 
dirumuskan dalam peraturan-peraturan hukum jadi tidak bisa dipisahkan 
begitu saja antara penegakan hukum dan pembuatan hukum.
37
Gangguan 
terhadap penegakan hukum mungkin terjadi apabila ada ketidakserasian antara 
norma dan pola perilaku. Gangguan tersebut terjadi apabila terjadi 
ketidakserasian antara nilai-nilai yang berpasangan yang menjelma di dalam 
norma-norma yang bersimpang siur dan pada perilaku tidak terarah yang 
mengganggu kedamaian pergaulan hidup.
38
 
Dilihat dari perkembangan peradaban manusia, hampir semua negara 
memiliki permasalahan di bidang prostitusi. Belum ada sebuah negara yang 
meniadakan praktek prostitusi selain hanya menertibkannya. Tidak jarang 
praktek prostitusi ini ditentang oleh kaum agamawan termasuk masyarakat 
sendiri. Harus dilihat bahwa praktek prostitusi merupakan realitas sosial yang 
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tidak dapat dipungkiri lagi. Praktek prostitusi tersebut bertentangan dengan 
moral, susila dan agama yang setiap saat dapat merusak keutuhan keluarga. 
Di tengah-tengah terjadinya reaksi terhadap praktik prostitusi ternyata 
tidak membuat kegiatan prostitusi berkurang tetapi justru cenderung 
bertambah kuantitasnya. Hal ini terjadi karena disamping faktor akulturasi 
budaya ada juga faktor lain seperti ekonomi maupun karena kondisi tertentu 
seperti, pengaruh lingkungan dan lain sebagainya. 
Peraturan-peraturan terkait dengan pelarangan cyber prostitution di 
Indonesia dapat dikatakan masih lemah, seperti Pasal 296 KUHP, Pasal 297 
KUHP dan 506 KUHP. Dalam ketentuan pasal tersebut tidak melarang 
pelaku praktik prostitusi tetapi hanya melarang bagi siapa yang menyediakan 
tempat atau memudahkan terjadinya praktek prostitusi. Pasal 10  Undang-
Undang Nomor 44 Tahun 2008 tentang Pornografi juga masih 
lemah.Undang-Undang ini belum efektif berlaku terkait dengan 
pemberantasan prostitusi karena walaupun sudah ada undang-undang 
pornografi namun tempat-tempat prostitusimasih tetap ada di beberapa kota 
besar di Indonesia seperti di Surabaya dengan perkampungan Dolly yang 
sudah ditutup pada 18 Juni 2014 oleh Walikota Surabaya Tri Rismaharini 
namun muncul E- Dolly
39
 yang merupakan bisnis prostitusi lewat internet 
pengganti Gang Dolly dan Semarang dengan perkampungan SK (Sunan 
Kuning) yang hingga saat ini masih tetap dibuka. Undang-Undang tersebut 
jugabelum mengatur dengan kegiatan menawarkan diri untuk jasa pelayanan 
seks melalui media elektronik. Ketentuan pasal 27 ayat 1 UU ITE masih 
terdapat kelemahan. Dalam UU ITE tidak terdefinisikan secara jelas 
mengenai apa itu kesusilaan, sehingga dapat memunculkan multiinterpretasi 
terhadap apa yang dimaksud dengan melanggar kesusilaan. Dengan dalih 
beragam, karena tidak adanya keseragaman persepsi, maka pihak pelaku 
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penyebar materi pornografi dan praktek prostitusi online internet dapat 
berkelit dari tuntutan terhadap mereka. 
Selain berbagai peraturan tersebut di atas terkait dengan permasalahan 
prostitusi juga sudah diatur dalam bentuk peraturan daerah oleh beberapa 
daerah di Indonesia, sebagai contoh: 
1. Peraturan Daerah Kota Surakarta Nomor 3 Tahun 2006 tentang 
Penanggulangan Eksploitasi Seksual Komersial 
2. Peraturan daerah Nomor 8 Seri E Tahun 2005 Kota Tangerang tentang 
Pelarangan Pelacuran 
3. Peraturan Daerah Kota Malang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Larangan 
Tempat Pelacuran dan Perbuatan Cabul 
4. Peraturan Daerah Kabupaten Bantul Nomor 5 Tahun 2007 tentang 
Larangan Pelacuran di Kabupaten Bantul Peraturan Daerah Provinsi 
daerah Khusus Ibukota Jakarta Nomor 8 Tahun 2007 Tentang Ketertiban 
Umum (Pasal 42 dan 43) 
Walaupun sudah ada pengaturan terkait dengan pelarangan prostitusi 
namun berbagai peraturan daerah tersebut hanya mengatur kegiatan praktek 
prostitusi yang dilakukan secara konvensional. Sementara, perkembangan 
prostitusi sudah sampai pada berbagai bentuk praktek prostitusi yang 
dilakukan melalui internet.  
Prostitusi sebenarnya bukanlah suatu permasalahan yang ada di daerah 
tertentu, tetapi merupakan suatu persoalan yang dihadapi oleh hampir seluruh 
daerah di Indonesia dan terlebih juga praktek prostitusi yang dilakukan secara 
online internet sudah menjadi pesoalan yang juga dihadapi oleh lintas batas 
antar negara sehingga sudah seharusnya ada peraturan perundang-undangan 
yang mengatur terkait dengan pelarangan cyber prostitution itu sendiri di 
Indonesia. Perlu juga adanya sebuah peraturan yang mengatur secara 
menyeluruh baik terhadap mucikari (germo) maupun pelaku praktek 
prostitusi itu sendiri karena ada sebagian prostitusi yang tidak melalui 
mucikari dan secara perorangan yang menawarkan diri sendiri melalui online 
internet. 
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Profesor Donna Hughes menyatakan bahwa eksploitasi sex terhadap 
wanita dan anak-anak merupakan krisis hak-hak asasi/kemanusiaan global (a 
global human rights crisis) yang semakin meningkat dengan penggunaan 
teknologi baru. Teknologi Informasi dan komunikasi telah digunakan sebagai 
fasilitator untuk perdagangan dan eksploitasi seksual para wanita dan anak-
anak dengan berbagai cara..
40
 
Berdasarkan identifikasi kelemahan peraturan-peraturan tersebut di 
atas dalam upaya menanggulangi cyber prostitution, maka diperlukan 
pembentukan hukum nasional melalui peraturan perundang-undangan tentang 
cyber prostitution. Dalam rangka membangun kerangka dasar hukum 
nasional, maka perlu dipahami dan dihayati agar setiap membentuk hukum 
dan perundang-undangan selalu berlandaskan moral, jiwa dan hakikat yang 
terdapat dalam pandangan hidup bangsa Indonesia yaitu Pancasila dan UUD 
1945 serta harus pula disesuaikan dengan tuntutan kemajuan zaman, 
khususnya sejalan dengan tuntutan reformasi dibidang hukum. Oleh karena 
itu hukum harus mampu mengikuti perubahan-perubahan yang terjadi dalam 
masyarakat. Hukum bisa berfungsi untuk mengendalikan masyarakat dan bisa 
juga menjadi sarana untuk melakukan perubahan-perubahan dalam 
masyarakat.
41
 
Menurut Barda Nawawi Arief, pembaharuan hukum pidana tidak 
hanya menyangkut masalah substansinya saja, akan tetapi selalu berkaitan 
dengan nilai-nilai yang ada. Untuk itu dalam pandangannya beliau 
menyatakan, “ Pembaharuan hukum pidana pada hakekatnya mengandung 
makna, suatu upaya untuk melakukan reorientasi dan reformasi hukum pidana 
yang sesuai dengan nilai-nilai sosio politik, sosio filosofik dan sosio kultural 
masyarakat Indonesia yang melandasi kebijakan sosial, kebijakan kriminal 
dan kebijakan penegakan hukum di Indonesia.”42Satjipto Raharjo 
sebagaimana pendapatnya yang dikutip oleh Nyoman Sarikat Putra 
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mengatakan, bahwa proses penegakan hukum itu menjangkau pula sampai 
pada tahapan pembuatan hukum/undang-undang. Perumusan pikiran pembuat 
undang-undang yang dituangkan dalam peraturan perundang-undangan akan 
turut menentukan bagaimana penegakan hukum itu nanti dijalankan.
43
 
Dalam mengantisipasi upaya penanggulangan tindak pidana cyber 
prostitution ini menjadi sangat penting untuk melakukan suatu kebijakan 
kriminal khususnya legislatif, yaitu bagaimana memformulasikan suatu 
perbuatan yang dianggap sebagai tindak pidana cyber prostitution, syarat apa 
yang harus dipenuhi untuk mempersalahkan/mempertanggungjawabkan 
seseorang melakukan perbuatan cyber prostitution dan sanksi/pidana apa yang 
sepatutnya dikenakan serta bagaimana dalam menerapkan kebijakan legislatif 
tersebut olehbadan yudikatif. Berdasarkan latar belakang tersebut diatas, 
penulis tertarik untuk mengkaji penelitian dengan judul “Penguatan 
Kebijakan Kriminal dalam Upaya Penanggulangan Cyber Prostitution”. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Mengapa kebijakan kriminal yang diterapkan belum mampu 
menanggulangi cyber prostitution? 
2. Bagaimana penguatan kebijakan kriminal yang ideal dalam upaya 
menanggulangi cyber prostitution di Indonesia? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian yang akan 
dilakukan ini adalah: 
1. Tujuan Obyektif 
a. Untuk mengetahui dan menganalisis tentang faktor-faktor yang 
melatar belakangi kebijakan kriminal yang diterapkan belum mampu 
menanggulangi cyber prostitution di Indonesia. 
b. Untuk merancang penguatan  kebijakan kriminal kedepan dalam upaya 
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menanggulangi cyber prostitution di Indonesia. 
2. Tujuan Subjektif 
Untuk menginventarisir serta mengembangkan pengetahuan dan 
pemahaman aspek hukum berkaitan dengan upaya penanggulangan 
prostitusi online internet. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diperoleh dengan dilakukannya penelitian 
iniadalah: 
1. Secara teoritis, diharapkan dapat mengembangkan pemahaman teoritis 
tentang tindak pidana cyber prostitution baik motif maupun cara perbuatan 
tersebut dilakukan serta dapat memberikan konstribusi dalam meninjau 
kembali pengaturan tentang cyber prostitution di Indonesia. 
2. Secara praktis, diharapkan dapat memberikan masukan secara riil bagi 
pembuat dan pemegang kebijakan legislasi dan aparat penegak hukum 
berkaitan dengan prostitusi online internet demi terciptanya hukum yang 
lebih tanggap dan kritis akan adanya perubahan di era kemajuan informasi 
teknologi. 
 
 
